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ABSTRAK

Jakarta menjadi salah satu Ibu kota yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi.
Kesibukkan dan kehiruk pikukkan kota sudah menjadi salah satu ciri khas suatu
kota metropolitan. Ibu kota juga menjadi salah satu tempat besar peluang untuk
melakukan bisnis. Banyak masyarakat melakukan urbanisasi ataupun pedagang
melakukan perluasan bisnis mereka. Tentu dengan besarnya peluang bisnis di
Jakarta menjadikan tingkat konsumerisme masyarakat meningkat. Ini menjadikan
alasan para pebisnis membuka usahanya di kota Jakarta, Ralph Lauren salah
satunya. Merupakan salah satu brand /uxury yang telah lama berdiri berawal dari
dunia fashion hingga merambah ke bidang bisnis lainnya, seperti home decor,
fragrance, hingga hospitality. Toko retail Ralph Lauren sudah banyak berdiri
dibeberapa Mall kota kota besar di Indonesia. Belum adanya toko Ralph Lauren
dibidang hospitality menjadikan brand ini menarik peluang untuk membukan salah
satu restorannya, yaitu Ralph Lauren Coffee & Bar. Permasalahan dari restoran ini
ialah bagaimana selain bisa menjadi bisnis sang brand, tetapi juga hiburan bagi para
pengunjung agar nyaman dan menikmatinya saat berkunjung menyantap makanan
direstoran ini. Dengan itu, pendekatan human centered design digunakan pada
perancangan proyek ini untuk memudahkan aktivitas bagi para pengguna ruang
sesuai dengan kebutuhan dengan ditunjang desain interior American Classic
sebagai gaya desain utama restoran ini mencoba memberikan kesan nyaman dan
hangat saat berkumpul dengan kerabat . Konsep fine dining juga menjadi salah satu
bentuk pelayanan untuk para pengunjung agar mendapatkan kesan meruang dan
juga hiburan dari pelayanan restoran ini. Kolaborasi dari pendekatan, gaya desain
dan pelayanan pada restoran ini diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan
pelepas penat para pengujung. “Dari manusia, oleh manusia, untuk manusia.”

Kata kunci: Restoran, Human Centered Design, American Classic
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ABSTRACT

Jakarta is one of the capital cities that has a high population density. The
hustle and bustle of the city has become one of the characteristics of a metropolitan
city. The capital city has also become one of the great places of opportunities for
doing business. Many communities are urbanizing or traders are expanding their
businesses. Of course, with the amount of business opportunities in Jakarta, the
level of consumerism of the community increases. This makes the reason the
businessman opened his business in the city of Jakarta, Ralph Lauren one of them.
Is one of the luxury brands that have long been established starting from the world
of fashion to penetrate into other business fields, such as home decor, fragrance, to
hospitality. Ralph Lauren retail stores have been established in several malls in
major cities in Indonesia. The absence of Ralph Lauren stores in the field of
hospitality makes this brand an interesting opportunity to open one of its
restaurants, Ralph Lauren Coffee & Bar. The problem of this restaurant is how
besides being able to be the business of the brand, but also entertainment for
visitors to be comfortable and enjoy it when visiting eat food at this restaurant. With
that, human centered design approach is used in the design of this project to
facilitate activities for users of space according to needs with the support of
American Classic interior design as the main design style of this restaurant tries to
give the impression of comfort and warmth when gathering with relatives . The
concept of fine dining is also a form of service for visitors to get the impression of
space and entertainment from this restaurant service. Collaboration of approach,
design style and service at this restaurant is expected to provide comfort and relieve
fatigue of the end. “From Human, by Human, for Human.”

Keywords: Restaurant, Human Centered Design, American Classic
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jakarta merupakan salah satu ibukota yang dengan waktu yang
sangat cepat akan perubahannya. Bukan hanya karena Jakarta merupakan
sebuah Ibukota, Jakarta juga menjadi tempat berkumpulnya para
masyarakat melakukan urbanisasi dan terus bertambah kebutuhannya untuk
memenuhi masyarakat Jakarta itu sendiri. Kebutuhan pokoknya itu sendiri,
yaitu sandang, pangan, dan papan. Selain kebutuhan primer tersebut,
Masyarakat juga membutuhkan kebutuhan sekunder dan tersier. Kota
Jakarta menjadi salah satu daerah urban dengan tingkat konsumerisme yang
tinggi perbulannya. Dapat dilihat juga bahwa tingkat konsumsi dari data
Badan Pusat Statistik DKI Jakarta pada tahun 2023 total pengeluaran pada
jenis makanan dan non makanan rerata berada di angka Rp 2.791.716 dan
pada tahun 2018 rerata berada di angka Rp 2.039.156 yang artinya terdapat
kenaikan sebesar 0,36% dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Hal ini
menjadikan daya tarik penjual untuk membuka suatu usaha dengan
terdapatnya peningkatan pertahunnya dalam konsumerisme masyarakat
Jakarta. Salah satu brand yang menjadikan Jakarta sebagai kota untuk
dibukanya sebuah restoran ialah Ralph Lauren yang merupakan salah satu
usaha brand eksklusif. Jakarta menjadi kota pertama didirikannya salah satu
jasa hospitality dari  Ralph Lauren yang umumnya berjalan dibidang
produk pakaian dan furnishing rumah.

Ralph Lauren merupakan salah satu brand eksklusif yang berjalan
dibidang desain, pemasaran, dan distribusi akan produk dengan gaya hidup
mewah. Terdapat lima kategori produk dari brand ini, yaitu, fashion, Sepatu,
aksesoris, dekorasi rumah, parfum/ wewagian, dan hospitality. Brand Ralph
Lauren hingga saat ini masih dikenal dengan desainnya yang klasik dan juga
dalam hal mendetail. Brand Ralph Lauren merupakan salah satu brand yang

sudah berdiri berkisar 50 tahun lamanya. Ralph Lauren sudah lama masuk
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dan berdiri di Indonesia, menjadi salah satu brand retail yang bersaing di
kalangan atas. Dimulai dari brand menswear dan juga fashion yang dikenal
dengan brand Polo Ralph Lauren. Ralph Lauren membentuk sebuah brand
dan fasilitas untuk menambah target pasar mereka sendiri. Memiliki brand
identity yang cukup kental, Ralph Lauren sendiri memiliki filosofinya
sendiri dalam mendesain, yaitu “Timelessness, not Trends. It,s a dream of
what was, what is, and what could be-filled with as much heritage as
possibility.”.

Saat ini brand Ralph Lauren di Indonesia baru menjalankan bisnis
retailnya di beberapa Mall Indonesia. Dari beberapa kategori produk yang
ditawarkan oleh brand Ralph Lauren, saat ini di Indonesia belum terdapat
kategori produk hospitality dengan brand ini. Salah satu produk hospitality
yang ditawarkan oleh Ralph Lauren ialah restoran, kafe atau bar. Restoran,
kafe dan bar Ralph Lauren ini telah memiliki beberapa cabangnya di
beberapa negara dengan gaya desain American classic nya yang cukup kuat,
yaitu di kota Chicago terdapat restoran bernama “RL Restaurant”, di Milan
dan Chengdu, China terdapat bar dengan nama “The Bar at Ralph Lauren”
, di kota New York juga memiliki bar dengan nama “The POLO Bar by
Ralph Lauren”, selain di Chicago, kota Paris merupakan salah satu kota
yang memiliki restoran dengan membawa brand ini dengan nama
“Ralph’s”, dan brand ini juga memiliki kafe di beberapa kota ternama antara
lain New York, Tokyo, dan London bekerja sama dengan salah satu
coffeeshop dan memiliki nama “Ralph’s Coffe”. Pada restoran dan bar ini
dalam penyajian menu makanan ini ialah menggunakan sistem ala carte
dengan karakteristik restoran formal dan penggunaan sistem pelayanan
French service dipadukan dengan sistem Russian service. Ala carte sendiri
memiliki pengertian, yaitu cara penyajian menu makanan yang memiliki
variasi dan jenis makanan yang beragam dan para tamu bebas dalam
memilih. Pada setiap makanannya sendiri memiliki harganya masing
masing (Marsyangm dalam Wahyuningsih & Pratiwi, 2021)

Memiliki target pasar pada penduduk menengah keatas, Jakarta

merupakan salah satu daerah urban yang cocok untuk dibangunnya Ralph
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Lauren Coffe & Bar. Merupakan restoran dan bar Ralph Lauren pertama
yang berdiri di Indonesia, perancang berharap dapat memberikan kesan bagi
klien dan pengalaman yang menakjubkan untuk para pengunjung dengan
pesona brand Ralph Lauren itu sendiri.
B. Metode Desain

1. Proses Desain

Dalam proses mendesain perancangan Ralph Lauren Coffee & Bar ini.
Penulis menggunakan metode desain yang dijelaskan oleh Rosemary
Kilmer dan Otie Kilmer. Dikatakan dalam bukunya dalam mendesain
terdapat dua tahapan proses desain. Analisis dan Sintesis. Analisis
merupakan tahapan dalam mengumpulkan data untuk ditelaah, diobservasi,
ditinjau, dan dianalisis. Pada tahapan kedua, yaitu sintesis dilakukannya
pengumpulan seluruh data untuk menerapkan solusi dalam permasalahan
desain tersebut. Dalam kedua tahapan proses desain yang dipaparkan oleh
Kilmer terdapat pembagiannya lagi. Pada tahap analisis terdiri dari commit,
state, collect, dan analyze. Dan pada tahapan sintesis terdapat tahapan

ideate, choose, implement dan valuate. (Kilmer & Kilmer, 2014)
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Gambar 1.1 Design Process in interior design
(sumber: Kilmer. R & Kilmer. O, 2014)

a.  Analisis
1) Commit, tahapan seorang desainer untuk berkomitmen dengan projek
deangan mengenali masalah yang terdapat dalam proses perancangan

desain projek tersebut.
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2)  State, pada tahapan kedua ini desainer menganalisis masalah yang
ada secara jelas. Perlu mengidentifikasi mendalam untuk
mendapatkan penyelesaian masalah. Dalam mengidentifikasi masalah
ini meliputi penetuan persyaratan masalah, batas, dan hipotesis
desainer.

3)  Collect, desainer melakuak pengumpulan data dan fakta lapang dari
berbagai sumber, seperti literatur, wawancara, dsb. Tahap ini biasanya
sudah masuk kedalam :Programming”.

4)  Analyze, pada tahap akhir di analisis. Perancang melakukan
menganalisis dan mengidentifikasi data dan fakta lapang mengenai
masalah yang ada untuk mendapatkan solusi dan ide desain.

b. Sintesis

1)  Ideate, adalah tahapan dalam menghasilkan ide kreatif dalam bentuk
sebuah konsep dan skematik desain. Tahapan ini juga perancang
sudah mulai melakukan brainstorming untuk mendapatkan alternatif
ide desain.

2) Choose, setelah melakukan ideasi desain konsep. Perancangan
melakukan pemilihan desain alternatif dengan mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangan yang dibuat dalam setiap alternatif yang
telah dibuat untuk mendapatkan solusi yang optimal.

3)  Implement, penvisualisasian ide konsep secara 2d atau 3D untuk
memberikan ilustrasi mendetail pada ide konsep yang telah dibuat.

c.  Evaluasi

Dalam tahap ini ide konsep desain yang telah divisualisasikan
di tinjau ulang apakah telah sesuai dan mencapai kebutuhan yang
ingin didapatkan dari solusi yang telah dibuat.

2. Metode Desain

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah
Dalam pengumpulan data perancang melakukan pengumpulan
data mengenai brand Ralph Lauren. Ditinjau dari identitas brand itu

sendiri. Pengguna dan karakteristik dari brand tersebut. Selain itu juga,
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data mengenai aktivitas pengguna dan ketentuan standar yang
diperlukan dalam sebuah restoran, café, dan bar.

Data literatur mengenai gaya desain American Classic, mengenai
referensi desain dalam teknik, material, dan ide desain untuk mencapai
tujuan yang dicapai.

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Dilakukannya branstorming untuk mendapat kan ide ide desain
dalam mengumpulkan berbagai macam pemecahan masalah. Setelah
mengumpulkan data dan ide dilakukannya mind mapping untuk
mengorganisasikan ide dan gagasan yang didapat. Kedua proses ini
mempermudah dalam menyatukan data fisik maupun non fisik dalam
pengembangan desain selanjutnya.
¢. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Dalam tahap ini ide konsep desain, alternatif desain, pemilihan
skematik desain yang telah divisualisasikan dan dirancang ditinjau
ulang. Apakah telah sesuai dan mencapai kebutuhan, fungsionalitas dan
estetika ruang yang ingin didapatkan dan menjawab keseluruan
rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya dengan ide solusi yang

dirancang..
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